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A. Latar Belakang Masalah

Merokok sudah menjadi salah satu bagian dari gaya hidup dimana
perokok mendapatkan kenikmatan semu sekaligus berdampak buruk bagi
kesehatan perokok itu sendiri dan orang-orang yang terpapar asap rokok
(Prabaningtyas, 2010). Data WHO menunjukkan prevalensi merokok di dunia
lebih dari 1,3 milyar dan sepertiga diantaranya adalah populasi dengan usia 15
tahun ke atas (Alviventiasari S, Ismail, & Susilaningsih, 2012). Diperkirakan
900 juta orang atau sekitar 84% tinggal di negara-negara berkembang,
termasuk di Indonesia. Bahkan Indonesia menempati urutan ketiga terbanyak
setelah China dan India dengan angka mencapai 146.860.000 (Easter &
Probosari, 2015).

Kegiatan merokok dan pajanan asap rokok tersebut tidak hanya
berdampak buruk pada orang yang merokok tetapi juga secondhand smoke atau
perokok pasif juga turut terkena dampaknya (Easter & Probosari, 2015). Selain
itu secondhand smoke menyebabkan dan memperparah kondisi berbagai
gangguan saluran nafas termasuk penyakit asma dan rhinitis, khususnya pada
anak-anak. Asap yang dihirup oleh perokok pasif lebih toksik, sehingga
mengiritasi mukosa jalan nafas (Purnomo, 2008). Oleh karena itu rokok

sungguh membahayakan kesehatan orang lain yang menjadi perokok pasif.



Paparan asap rokok juga menggangu orang yang ada disekitarnya. Agama

Islam melarang kita mengganggu sesama muslim, sebagaimana firman-Nya:
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“Dan sesungguhnya orang-orang yang mengganggu/ menyakiti orang-orang
mukmin laki-laki dan perempuan dengan tanpa kesalahan yang mereka
perbuat, maka mereka telah memikul kebohongan dan dosa yang nyata.” (QS.
Al-Ahzab: 58)

Asap rokok mengandung bahan iritan saluran nafas seperti sulfur
dioksida, nitrogen yang dapat mempengaruhi peningkatan aktivitas Th2 serta
produksi IgE, sehingga IgE mengalami peningkatan dengan berbagai
mekanisme dan inflamasi lokal pada saluran pernafasan. Hal itu
mengakibatkan terjadinya peningkatan kontak antara jaringan dengan alergen
sehingga timbul respon imun (Paramita, 2011).

Immunoglobulin E (IgE) merupakan mediator dengan hipersensitivitas
tipe cepat termasuk asma, rhinitis alergik, dermatitis atopik dan urtikaria.

Perubahan pada membran sel terjadi akibat adanya interaksi antara alergen, IgE

spesifik, mast sel atau basofil (Paramita, 2011).



A. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, rumusan
masalah penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh paparan asap rokok

terhadap kadar IgE pada anak-anak sekolah dasar?

B. Tujuan Penelitian
Tujuan umum dari penelitian ini adalah :

1. Untuk menjelaskan adanya pengaruh paparan asap rokok terhadap kadar
IgE pada anak- anak sekolah dasar.

2. Untuk menjelaskan besarnya pengaruh paparan asap rokok terhadap kadar
IgE pada anak-anak sekolah dasar.

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah :

1. Untuk menjelaskan pengaruh paparan asap rokok anggota keluarga dengan
kadar IgE anak.

2. Untuk menjelaskan pengaruh paparan asap rokok di rumah dengan kadar
IgE anak.

3. Untuk menjelaskan pengaruh paparan asap rokok di angkutan umum
dengan kadar IgE anak.

4. Untuk menjelaskan pengaruh paparan asap rokok di tempat umum dengan
kadar IgE anak.

5. Untuk menjelaskan pengaruh paparan asap rokok di tempat bermain

dengan kadar IgE anak.



C. Manfaat Penelitian

I.

Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat memberi masukan bagi perkembangan ilmu
kedokteran dan penelitian selanjutnya tentang hubungan paparan asap rokok

terhadap kadar IgE anak-anak.

Manfaat Praktis

Sebagai tambahan informasi mengenai hubungan paparan asap
rokok terhadap kadar IgE anak-anak sehingga dapat membantu dalam
langkah preventif serta penegakan diagnosis dengan benar dan penentuan

tata laksana selanjutnya.



D. Keaslian Penelitian

Tabel 1.1 Keaslian penelitian
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